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Wayang merupakan sebuah karya seni pertunjukan yang didalamnya mengandung ajaran dan nilai-nilai moral etis yang sangat lengkap. Untuk itu, wayang kulit berbahasa Indonesia sangat cocok untuk meningkatkan hasil belajar. Masalah yang relevan adalah respon siswa, hambatan-hambatan dan keefektifan media wayang. Tujuan penulisan skripsi ini untuk  mendeskripsikan dan menganalisis respon siswa, hambatan yang terdapat pada penerapan, dan efektifitas media wayang kulit berbahasa Indonesia. Manfaat yang diharapkan adalah sebagai bahan masukan bagi tenaga pendidik, mengatasi hambatan yang terdapat dalam penerapan dan meningkatkan hasil belajar. Untuk itu, sangat perlu mengembalikan cara pandang remaja kepada budaya nasional sendiri yang mengandung budi pekerti  yang luhur sekaligus mengenalkan kembali wayang kepada remaja.
Media adalah alat atau sasaran yang dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu (Sadiman dkk 1993:1). Media wayang kulit berbahasa Indonesia menggunakan program Movie Marker. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian tindakan kelas atau PTK. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas meliputi : merencanakan, melakukan, mengamati, refleksi. Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP N 1 Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, dengan 40 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan teknik observasi dan dokumentasi.
Wayang kulit berbahasa Indonesia merupakan  solusi untuk meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan media. Hasil penelitian ini terdiri dari hasil non tes dan tes. Hasil penelitian non tes dapat dilihat pada lember observasi untuk keaktifan siswa dikelas yaitu siswa semakin aktif dalam mengikuti pelajaran. Dalam jalannya penelitian terdapat beberapa hambatan yaitu kelengkapan alat dan penyesuaian jadwal pelajaran. Hasil penelitian tes dilakukan untuk menjawab keefektifitasan media. Nilai rata-rata yang awal kemampuan siswa pada pra tindakan hanya (68,75), kemudian pada siklus I meningkat menjadi (76,55),  dan pada siklus II nilai rata- rata meningkat lagi menjadi (81,85). [image: image1.png]







































